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ABSTRAK 
 

KEVIN AMANDA SURBAKTI 
 

Korupsi telah menciderai kesejahteraan masyarakat secara berkepanjangan. Tindak 
Pidana Korupsi juga telah meruntuhkan citra Indonesia sebagai negara hukum. 
Wibawa hukum menjadi tercoreng, seakan stigma Indonesia sebagai negara hukum 
tidak memiliki makna apa-apa. Untuk itu, Negara memiliki tugas untuk 
memberantas korupsi  sampai  keakar-akarnya.  Salah  satunya  adalah  penguatan 
sector Kejaksaan dalam melakukan penegakan hukum terhadap pelaku korupsi. Hal 
inilah yang yang coba di kaji mengenai penegakan hukuk Kejaksaan Negeri Medan 
dalam mengungkap serta menjerat pelaku Tindak Pidana korupsi. Sedangkan untuk 
teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan (library research) dan 
studi lapangan (fiel research) Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah dirangkum 
yaitu bahwa Indonesia yang mengatur mengenai tindak pidana korupsi adalah 
Undang-Undang Republik Indonsia Nomor  31 Tahun 1999 sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Republik Indonsia Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Undang-Undang tentang 
Kejaksaan Republik Indonesia yang berbunyi; di bidang pidana, kejaksaan 
mempunyai tugas dan wewenang melakukan penyidikan terhadap tindak pidana 
tertentu berdasarkan Undang Undang. Berdasarkan Undang-Undang Kejaksaan ini, 
kejaksaan harus dapat menjadi ujung tombak penegakan hukum Tindak Pidana 
Korupsi. Jaksa agung adalah kunci penegakan hukum  Tindak Pidana, terlebih 
daham hal ini Kejaksaan Negeri Medan dalam melakukan pengungkapan dan 
penuntutan pelaku Tindak Pidana Korupsi. Kedudukan sebagai penuntu 
dipengadilan sering terjadi rawan terhadap intervensi kekuasaan lainnya dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pelaksana kekuasaan negara di bidang 
penuntutan. 

 
Kata Kunci: Korupsi, Tindak Pidana, Kejaksaan 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Hukum, seba ìgaìi himpunaìn peraìturaìn-peraìturaìn yaìng mengurus taìtaì      tertib 

suaìtu maìsya ìraìkaìt, haìrus ditaìaìti oleh semuaì      komunitaìs maìsyaìra ìka ìt ya ìng terkaìit 

da ìlaìm kehidupaìn bermaìsya ìra ìkaìt, berbaìngsa ì   daìn bernegaìraì. Di daìlaìm hukum 

terumus laìraìnga ìn maìupun perintaìh yaìng menuntun setiaìp oraìng aìta ìu subyek hukum 

untuk melaìksaìnaìka ìnnyaì. Ketaìaìta ìn menjaìdi staìndaìr utaìmaì    ya ìng aìka ìn menentukaìn 

citraì   hukum di tengaìh maìsyaìra ìka ìt, termaìsuk baìgi pelaìksa ìna ì  maìupun ba ìgi penegaìk 

hukum itu sendiri. Sehingga ì      denga ìn demikiaìn, hukum a ìkaìn terus menga ìdaìkaìn 

perubaìhaìn dengaìn mengikuti perga ìulaìn maìnusiaì   dimaìnaì   iaì   beraìdaì, dengaìn tujuaìn 
 

untuk memberikaìn kenyaìmaìna ìn kepaìda ì  setiaìp oraìng. 
 

Sebaìga ìi nega ìra ì    hukum sesuaìi bunyi Pa ìsaìl 1 aìyaìt 3 Unda ìng-Unda ìng Daìsaìr 

Republik Indonesiaì    1945 (UUD RI 1945) yaìitu “Negaìra ì    Indonesia ì    aìdaìlaìh negaìra ì 

hukum”. Maìkaì  daìpaìt diaìrtikaìn ba ìhwa ì  segaìlaì  bentuk tindaìkaìn dilaìkukaìn oleh setiaìp 

oraìng maìupun baìda ìn hukum selaìku subjek hukum ha ìrus berdaìsaìrkaìn dengaìn hukum. 

Maìkaì    untuk itu dibentuk aìturaìn-aìtura ìn hukum sebaìga ìi daìsa ìr daìri perbuaìtaìn aìtaìu 

laìraìngaìn berbuaìt, ya ìng maìnaì  daìlaìm aìturaìn tersebut terdaìpaìt peraìn Pemerintaìh guna ì 

menciptaìkaìn kedaìmaìiaìn. Pemerintaìh selaìku pemega ìng kekuaìsaìa ìn telaìh membentuk 

suaìtu aìturaìn perundaìng-unda ìnga ìn untuk mengaìtur sega ìla ì bentuk pemerintaìhaìn baìik 

da ìri pemerintaìh pusaìt saìmpaìi pemerintaìh daìeraìh. 

La ìhirnya ì       aìturaìn-a ìturaìn  yaìng  dimaìksudkaìn  aìdaìlaìh  baìgia ìn  daìri  kebijaìkaìn 
 

pemerintaìh daìlaìm menyelengga ìraìka ìn pemerintaìhaìn yaìng baìik, aìka ìn tetaìpi daìlaìm 
 
 
 
 

1Faisal Santiago, 2006, Memerangi Korupsi, Jakarta: Cintya Press, 2006. Hal. 46. 
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menjaìlaìnkaìn pemerintaìh  ini  tentunya ì       baìnya ìk  taìntaìnga ìn da ìlaìm  menaìnggula ìngi 

tindaìk pidaìnaì. Ba ìhwa ì    tindaìk pidaìnaì    dia ìrtikaìn seba ìga ìi penunjukaìn kepaìda ì    geraìk- 

gerik daìri subjek hukum pida ìnaì, baìik itu berupaì     geraìka ìn fisik a ìtaìupun gera ìkaìn 

secaìraì   psikis, ya ìng maìna ì   oleh undaìng-undaìng hukum pidaìaì   telaìh dirumuskaìn daìn 
 

ditentukaìn  sebaìga ìi  perbuaìtaìn  pidaìna ì       ya ìng disertaìi  dengaìn  aìncaìmaìn (saìnksi). 
 

Aìda ìpun tinda ìk pidaìna ì   ini secaìra ì   umum daìpaìt dilihaìt daìlaìm Kitaìb Undaìng-Undaìng 

Hukum Pida ìna ì     (KUHP), dimaìnaì     didaìlaìmnya ì     terdaìpa ìt ketentuaìn yaìng mengaìtur 

mengenaìi subjek hukum pidaìnaì     maìupun pelaìku tindaìk pidaìna ì     daìlaìm peristiwaì 

kejaìhaìtaìn. Baìhwa ì       untuk  menentukaìn  subjek  hukum  melaìkukaìn  tindaìk  pidaìna ì 

tentunya ì   haìrus memenuhi unsur-unsur pidaìnaì   sebaìgaìima ìnaì   diaìtur daìn dirumuskaìn 

da ìlaìm setiaìp aìturaìnnya ì, haìl ini untuk mempermudaìh mengimplementaìsikaìn 

hukumaìn/ saìnksi kepaìda ì  pelaìku. 

Berbicaìraì   mengenaìi tindaìk pidaìna ì   tentunya ì   terdaìpaìt 2 (jenis) hukum pidaìna ì 

ya ìitu aìntaìraì   hukum pidaìnaì   umum daìn hukum pidaìna ì   khusus, baìhwa ì   keduaìnya ì   ini 

da ìpaìt dibedaìkaìn daìri bunyi Paìsa ìl 103 KUHP ya ìitu “baìhwa ì   baìb 1 s/d baìb 8 KUHP 

aìkaìn berlaìku juga ì      tindaìkaìn peraìturaìn-peraìturaìn hukum pidaìnaì      laìinnyaì, kecuaìli 

ketentuaìn laìin menya ìtaìkaìn laìin”. aìrtinya ì   baìhwaì   seluruh tindaìk pida ìnaì   yaìng terjaìdi 

di maìsyaìra ìkaìt tidaìk haìnya ì diaìtur di daìlaìm KUHP mela ìinkaìn diaìtur didaìlaìm undaìng- 

undaìng khusus, dimaìnaì daìlaìm ketentuaìn hukumnya ì  juga ì  belaìku buku kesaìtu hukum 

KUHP.  Undaìng-undaìng khusus itu sendiri merupaìkaìn ha ìsil daìri pembentukaìn 

pemerintaìh pusaìt sebaìgaìi aìlternaìtif laìin untuk menga ìtur daìn membaìtaìsi perilaìku 

seperti pengaìturaìn tindaìk pida ìnaì  korupsi. 
 
 
 
 
 

2 Muhammad Arif Sahlepi, 2022, Memahami Dasar-Dasar Ilmu Hukum Pidana Secara 
Sistematis dan Praktis, Medan : Perpustakaan Nasional. Hal. 77 
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Tindaìk pidaìnaì   korupsi sendiri daìpaìt dilihaìt daìlaìm Undaìng-Undaìng Republik 
 

Indonesiaì   Nomor 20 Taìhun 2001 tentaìng Perubaìhaìn Aìtaìs Unda ìng-Undaìng Nomor 
 

31 Taìhun 1999 tentaìng Pembera ìntaìsaìn Tindaìk Pidaìnaì      Korupsi (UU Korupsi). 

Kejaìhaìtaìn tindaìk pidaìnaì  korupsi di Indonesiaì  sudaìh maìsuk daìlaìm wilaìyaìh aìkut aìtaìu 

da ìpaìt dikaìtaìkaìn sudaìh paìda ì     titik ya ìng saìnga ìt naìdir. Korupsi dila ìkukaìn denga ìn 

tujuaìn untuk mengaìmbil keuntungaìn daìri keuaìnga ìn Nega ìra ì     ya ìng tentunya ì     daìpaìt 

mengaìkibaìtkaìn kerugiaìn keuaìnga ìn Negaìraì     untuk memnuhi diri sendiri maìupun 
 

kelompoknyaì. Perbua ìtaìn korupsi ya ìng semaìkin meraìjaìlelaì, merupaìkaìn bentuk 
 

perlaìwaìnaìn terhaìda ìp hukum ya ìng dilaìkukaìn oleh sebaìgiaìn komunitaìs a ìtaìu sebaìgiaìn 

kecil  aìnggota ì         maìsya ìraìka ìt  tertentu  ya ìng  berlindung  dibaìlik  kekuaìsaìaìn  aìtaìu 

kewenaìnga ìn  guna ì         kepentingaìn  pribaìdinya ì        dengaìn  caìraì        merugikaìn  keuaìngaìn 
 

negaìra ì. Untuk  itu  saìngaìt  dibutuhkaìn  peraìnaìn  aìpaìraìt  penega ìk  hukum  daìlaìm 
 

melaìkukaìn upa ìya ì     penegaìka ìn hukum sertaì     pemberaìntaìsaìn korupsi, sebaìgaìimaìna ì 

 
ya ìng dilaìkukaìn Kejaìksaìaìn Republik Indonesiaì. 

 
Kewenaìnga ìn Keja ìksaìaìn daìpaìt dilihaìt daìlaìm KUHAìP, yaìng maìnaì   sejaìk 

berlaìkunya ì    KUHAìP daìsaìr hukum yaìng dimiliki oleh Keja ìksaìaìn selaìku penyidik 

da ìlaìm tindaìk pidaìna ì      korupsi aìdaìlaìh Paìsaìl 284 aìya ìt (1) KUHAìP. Daìlaìm paìsaìl 

tersebut dikaìtaìkaìn : daìlaìm waìktu dua ì  taìhun setelaìh undaìngundaìng ini diundaìngka ìn, 

maìka ì   terhaìda ìp 18 semuaì   perkaìraì   diberlaìkukaìn ketentuaìn undaìng-unda ìng ini, 

dengaìn pengecuaìliaìn untuk sementaìraì     mengenaìi ketentuaìn khusus aìcaìra ì     pidaìna ì 

sebaìgaìimaìna ì  tersebut paìdaì  undaìng-undaìng tertentu, saìmpaìi aìda ì  perubaìhaìn daìn aìtaìu 

dinyaìta ìkaìn tidaìk berlaìku laìgi. Sebaìgaìimaìnaì      penaìnga ìnaìn tindaìk pidaìna ì      korupsi 
 
 
 

3Faisal Santiago, 2017, Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi oleh Penegak Hukum 
untuk Terciptanya Ketertiban Hukum, Pagaruyuan Law Journal, Volume 1 No. 1, Juli 2017, Hal. 24 

4 Ismail Prabowo, 1998, Memerangi Korupsi Dengan Pendekatan Sosiologis, Surabaya: 
Dharmawangsa Media Press, 1998. Hal 26 
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tentunya ì  aìkaìn membutuhkaìn waìktu ya ìng laìmaì, kaìrenaì pelaìku tindaìk pidaìna ì korupsi 

selaìlu menggunaìka ìn caìra ì    ya ìng cerdik. Daìlaìm melaìkukaìn suaìtu kejaìhaìtaìn tindaìk 

pidaìna ì      korupsi diaìntaìra ì      pelaìku sa ìling melindungi. Oraìng laìin ya ìng telaìh taìhu 

terjaìdinya ì   tindaìk pidaìna ì   korupsi sering melaìkuka ìn kegiaìtaìn ya ìng seolaìh-ola ìh 

melindungi pelaìku tindaìk pidaìna ì   korupsi tersebut. Kekhaìwaìtiraìn aìtaìs 

keterlibaìtaìnnya ì  sebaìga ìi tersaìngka ì, maìka ì   paìraì  pelaìku aìkaìn sa ìling melindungi. Raìsa ì 

solidaìritaìs diaìntaìra ì    kelompok, raìsaì    maìlu aìpaìbilaì    kelompoknya ì    korupsi yaìng 

membuaìt paìra ì   pelaìku saìling melindungi saìtu saìmaì   la ìin. Sekaìlipun oraìng tersebut 

tidaìk terlibaìt senaìntiaìsa ì  berupaìya ì  melindungi daìn membelaì  temaìnnya ì  ya ìng dituduh 

melakukan tindak pidana korupsi.5 

Berbicaìraì        mengenaìi  tindaìk  pidaìnaì        korupsi  tentunya ì        tidaìk  terlepaìs  daìri 
 

perilaìku aìpaìraìt pemerintaìhaìn mulaìi daìri tingka ìt desaì   sa ìmpaìi tingka ìt pusaìt. Baìhwa ì 

aìtaìs daìsaìr perbuaìta ìn tersebut tentunya ì  daìpaìt merugika ìn kaìs keungaìn nega ìra ì  kaìrenaì 

aìdaìnya ì  praìktek memperkaìya ì   diri daìri keunga ìn nega ìra ì. Untuk itu penegkaìn hukum 

ini saìngaìt dihaìraìpaìkaìn menginga ìt tingkaìt kejaìha ìtaìn korupsi sudaìh meraìmbaìh 

kepaìdaì    instaìnsi-instaìnsi terkecil di Indonesiaì. Ha ìl inilaìh ya ìng dicoba ì    untuk 

diberaìntaìs oleh Kejaìksaìaìn sela ìku aìpaìraìt penegaìka ì    hukum yaìng diberi wewenaìng 

untuk melaìkukaìn upaìya ì   penegaìka ì   hukum pelaìku korupsi, sebaìgaìimaìna ì   dipertegaìs 

Undaìng-Undaìng Republik Indonesia ì     Nomor 16 Taìhun 2004 Tentaìng Kejaìksaìaìn 

Republik Indonesiaì  (UU Kejaìksaìaìn). 

Peraìnaìn Keja ìksaìaìn ini tentunya ì     dihaìraìpkaìn maìsyaìra ìka ìt daìpa ìt memberikaìn 

pengaìruh  positif  terhaìda ìpaì         kinerjaì         aìpaìraìt  pemerintaìhaìn  daìlaìm  menjaìlaìnkaìn 

fungsinya ì.  Baìhwa ì         tugaìs  daìn  kewenaìngaìn  Kejaìksaìaìn  menga ìcu  kepaìdaì         UU 
 
 
 

5Ramelan, 2003, Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Jakarta : PUSDIKLAT Kejaksaan 
Agung RI, Hal. 65 
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Kejaìksaìaìn dimaìnaì    konsideraìn huruf b, menyebutkaìn baìhwa ì    Kejaìksaìaìn Republik 

Indonesiaì   termaìsuk saìlaìh saìtu ba ìdaìn yaìng fungsinya ì   berkaìitaìn denga ìn kekuaìsa ìaìn 

kehaìkimaìn menurut UUD RI 1945. Dimaìna ì    kejaìksaìa ìn aìdaìlaìh lembaìga ì 

pemerintaìhaìn yaìng melaìksa ìnaìkaìn kekuaìsaìaìn nega ìraì     di bidaìng penuntutaìn sertaì 

kewenaìnga ìn laìin berdaìsaìrka ìn undaìng-undaìng. Berka ìitaìn denga ìn tugaìs da ìn 

wewenaìng Jaìksa ì telaìh mendaìpa ìt penga ìturaìn paìda ì Unda ìng-unda ìng Nomor 16 Taìhun 

2004 tentaìng Kejaìksa ìaìn Republik Indonesiaì. Ba ìhwa ì     sesuaìi keaìhliaìn yaìng 

profesionaìl ya ìng dimiliki Kejaìksa ìaìn terutaìmaì    paìda ì    bidaìng pemberaìntaìsaìn tindaìk 

pidana korupsi.6 

Kejaìksa ìaìn Negeri (Kejaìri) Medaìn daìlaìm menjaìlaìnka ìn tugaìsnya ì  telaìh berhaìsil 
 

melaìkukaìn penaìhaìna ìn sa ìudaìra ì      HDY yaìitu maìntaìn Kepaìla ì      Dinaìs Pengendaìliaìn 

Penduduk daìn Kelua ìrga ì   Berencaìnaì   (PPKB) Provinsi Suma ìteraì   Utaìraì   seba ìgaìi 

Tersaìngka ì     sekaìligus menjaìdi terdaìkwaì     terkaìit kaìsus duga ìaìn korupsi pengaìda ìaìn 

peraìbot daìn meubelaìir pa ìdaì   taìhun aìngga ìraìn 2020. Penetaìpaìn HDY selaìku Kepaìla ì 

Dinaìs PPKB sebaìgaìi tersaìngka ì    kaìsus korupsi tersebut telaìh memiliki bukti 

permulaìaìn yaìng daìla ìm haìl ini daìpaìt untuk dimintaìi pertaìnggungjaìwaìbaìnnya ì. 

Kejaìksaìaìn menyebutkaìn penyidik Pidsus Kejaìri Medaìn juga ì      tela ìh menemukaìn 

fa ìktaì     daìn daìtaì     ba ìhwaì     telaìh terjaìdi kehilaìnga ìn mobil inventaìris Provinsi Sumut 

berupaì    sebuaìh mobil Fortuner milik Dinaìs PPKB Provinsi Sumut. Baìhwa ì 

kehilaìnga ìn Mobil tersebut disinya ìlir aìtaìs perbuaìtaìn HDY selaìku Kepaìla ì Dinaìs PPK, 

oleh kaìrenaì  itu perbuaìtaìn Tersaìngka ì   HDY telaìh melaìngga ìr ketentuaìn Pa ìsaìl 2 Aìyaìt 
 

(1) subs Paìsaìl 3 subs Paìsaìl 8 UU Korupsi Jo Paìsaìl 55 Aìyaìt (1) ke-1 KUH P. 
 
 
 

6Satria Ferry, 2017, Peningkatan Penanganan Perkara Kejaksaan Dalam Pemberantasan 
Korupsi, Jurnla Hukum, Universitas Unsyiah,  Vol 2, No 1 2017, Hal. 4 

7 Munawar Mandailing, Antaranews. Com,  Kejari Medan Tahan Mantan Kadis PPKB 
Sumut Kasus Korupsi, https://sumut.antaranews.com, diakses pada tanggal 05 Mei 2023 
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Terhaìdaìp caìpa ìiaìn tersebut tentunya ì    telaìh memberikaìn pengha ìrgaìaìn kepaìda ì 

Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn oleh Maìhkaìmaìh Aìgung Republik Indonesi, kaìrena ì 

keberhaìsilaìn daìla ìm melaìkukaìn pengungka ìpaìn tindaìk pidaìnaì   korupsi yaìng 

merugikaìn kaìs nega ìraì. Sehingga ì  peraìn Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn daìlaìm melaìkuka ìn 

upa ìya ì   penega ìkaìn hukum kepaìdaì   pelaìku tindaìk pidaìnaì   korupsi saìngaìt memberikaìn 

da ìmpaìk positif, kaìrenaì   daìpaìt memerikaìn efek jeraì    sertaì   contoh kepaìdaì   oraìng laìin 

aìgaìr tidaìk melaìkukaìn korupsi. 

Berdaìsa ìrkaìn uraìia ìn diaìtaìs penulis memilih judul “Kajian Hukum Terhadap 

Eksistensi Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi Oleh Kejaksaan (Studi 

Penelitian Kejaksaan Negeri Medan)”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Baìhwa ì   daìlaìm penelitiaìn daìn penulisaìn skripsi telaìh ditentukaìn rumusaìn 

maìsaìlaìh berdaìsaìrkaìn judul yaìng diaìmbil yaìitu: 

1. Ba ìga ìimaìna ì        pengaìturaìn  hukum  positif  terkaìit  tindaìk  pidaìnaì        korupsi  di 
 

Indonesiaì? 
 

2. Ba ìga ìimaìna ì      Peraìn Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn Terhaìdaìp Penegaìkaìn Hukum 
 

Tindaìk Pida ìnaì   Korupsi? 
 

3. Ba ìga ìimaìna ì      haìmba ìtaìn Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn da ìlaìm penegaìkaìn hukum 

terhaìdaìp pelaìku tindaìk pida ìn korupsi? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Sedaìngka ìn tujuaìn daìri paìda ì  penulisaìn daìn penelitiaìn skripsi ini aìdaìlaìh: 
 

1. Untuk mengetaìhui pengaìtura ìn hukum positif terkaìit tindaìk pidaìnaì   korupsi di 
 

Indonesiaì. 
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2. Untuk mengetaìhui penegaìka ìn hukum Kejaìksa ìaìn Negeri Medaìn Terhaìdaìp 

pelaìku tindaìk pidaìna ì  korupsi. 

3. Untuk mengetaìhui haìmbaìta ìn Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn daìlaìm penegaìkaìn 

hukum terhaìdaìp pelaìku tindaìk pidaìn korupsi. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Yaìng daìpaìt diaìmbil daìri penelitiaìn yaìng peneliti laìkukaìn ini aìntaìraì  laìin: 
 

1.  Secaìraì  Teoritis 
 

Haìsil Penelitiaìn ini daìpaìt dijaìdikaìn sebaìgaìi baìhaìn kaìjiaìn lebih laìnjut untuk 

melaìhirkaìn konsep ilmiaìh yaìng paìda ì    gilirinya ì   a ìkaìn memberikaìn sumbaìnga ìn 

pemikiriraìn  baìgi  perkembaìnga ìn  ilmu  hukum  kepidaìnaìaìn khususnya ì       mengenaìi 

peraìnaìn Kejaìksaìaìn Negeri  Medaìn daìlaìm melaìkukaìn penegaìkaìn hukum  tindaìk 

pidaìna ì  korupsi. 

2. Secaìraì  Praìktis 
 

a. Sebaìgaìi maìsukaìn da ìn taìmbaìhaìn baìgi penulis,sekaìligus untuk mengetaìhui 

sejaìuh ma ìna ì  kemaìmaìpuaìn penulis daìla ìm meneraìpkaìn ilmu ya ìng diperoleh 

selaìmaì  menimbaì  ilmu di Faìkultaìs Hukum Universita ìs Medaìn Aìrea ì 

b. Melengka ìpi sya ìraìt Aìkaìdemis gunaì      mendaìpaìt gelaìr saìrjaìna ì      Hukum  di 
 

Faìkultaìs Hukum Universitaìs Meda ìn Aìrea ì 

 
E. Keaslian Skripsi 

 
Penelitiaìn ini dilaìkukaìn dengaìn sua ìtu pertimbaìngaìn ba ìhwaì   berdaìsaìrkaìn 

informaìsi daìn penelusuraìn kepustaìkaìaìn di lingkungaìn Universita ìs Medaìn Aìreaì, 

belum aìdaì     ditemukaìn penelitiaìn ya ìng dilaìkukaìn dengaìn judul ini Aìka ìn tetaìpi, 

ditemukaìn beberaìpa ì   judul skripsi daìn tesis ya ìng berhubunga ìn denga ìn topik daìlaìm 

skripsi ini aìntaìraì  laìin: 
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1. Christiaìn Ma ìrkus Praìtaìmaì  Pa ìsaìribu, 13840004, Faìkultaìs Hukum Universita ìs 

Medaìn Aìrea ì      Dengaìn Judul “Penegaìkaìn Hukum Terhaìdaìp Pelaìku Tindaìk 

Pidaìnaì   Korupsi ya ìng Dilaìkukaìn Oleh Benda ìha ìra ì   (Studi Putusaìn Haìkim 

Nomor 46/Pid.Sus.TPK/2016/PN-Mdn )” Permaìsaìlaìhaìn Yaìng Diba ìhaìs: 

a. Ba ìgaìimaìnaìkaìh  penga ìturaìn  tindaìk  pidaìnaì          korupsi  daìlaìm  hukum  di 
 

Indonesia ì  ? 
 

b. Ba ìga ìimaìnaìka ìh  upaìya ì       ya ìng  dilaìkukaìn  untuk  menga ìtaìsi  tindaìk  pidaìnaì 

 
korupsi di Pemerintaìha ìn ? 

 
c. Ba ìgaìimaìnaìkaìh pertimbaìngaìn  hukum  oleh  Haìkim  daìlaìm  kaìsus  tindaìk 

pidaìnaì     korupsi paìda ì     putusaìn Haìkim Nomor 46/Pid.Sus-TPK/2016/PN- 

Mdn? 

2. Benjaìmin Tumaìnggor, 128400192, Fa ìkultaìs Hukum Universitaìs Medaìn Aìrea ì 

Dengaìn Judul “Peraìn Keja ìksaìaìn Daìlaìm Pengungkaìpaìn Tindaìk Pida ìnaì 

Korupsi” (Studi kaìsus Riset di Kejaìksa ìaìn Tinggi Sumaìtra ì   Utaìraì)” 

Permaìsaìlaìhaìn Yaìng Diba ìhaìs: 

a. Ba ìgimaìnaì  Peraìnaìn kejaìksa ìaìn daìlaìm pengungka ìpaìn tindaìk pidaìnaì  korupsi.? 
 

2. Aìpa ì     mekaìnisme aìtaìu Undaìng-unda ìng aìtaìu a ìturaìn ya ìng dipaìkaìi oleh 

kejaìksaìaìn mendaìsa ìri pelaìksaìna ìaìn tuga ìs kejaìksaìa ìn da ìlaìm kaìsus korupsi.? 

b. Aìpa ì    kendaìla ì    da ìlaìm menghaìdaìpi kesulitaìn kejaìksaìaìn daìlaìm pelaìksaìnaìaìn 

pengungkaìpa ìn dugaìa ìn tindaìk pidaìna ì  korupsi.? 

3. Donny Christiaìn Haìritaì, 14.840.0096, Fa ìkultaìs Hukum Universitaìs Medaìn 

Aìrea ì     Denga ìn Judul “Penega ìkaìn Hukum Terhaìda ìp Tindaìk Pidaìnaì     Korupsi 

Kaìsus Pemba ìngunaìn Benih INduk (BBI) di Kaìbupa ìten Niaìs Selaìtaìn (Studi 
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Putusaìn  Nomor  :  116/Pid.Sus-TPK/2014/PN.Mdn)”,  Perma ìsaìlaìhaìn  Yaìng 
 

Dibaìhaìs : 
 

a. Ba ìgaìimaìna ì     penegaìka ìn hukum terhaìdaìp tindaìk pidaìna ì     korupsi menurut 
 

Undaìng-undaìng Republik Indonesiaì  Nomor 20 taìhun 2001? 
 

b. Ba ìga ìimaìna ì                    pertimbaìngaìn     haìkim     daìlaìm     putusaìn     Nomor     : 
 

116/Pid.SusTPK/2014/Pn.Mdn? 
 

Berdaìsa ìrkaìn haìsil penelusuraìn tesis di aìtaìs daìpaìt disimpulkaìn baìhwa ì    judul 

da ìn permaìsaìlaìhaìn daìlaìm penelitiaìn ini tidaìk memiliki kesaìmaìaìn dengaìn judul daìn 

permaìsaìlaìhaìn ya ìng telaìh aìdaì     sebelumnya ì. Penelitiaìn ini difokuskaìn paìdaì 

permaìsaìlaìhaìn “Tinjaìuaìn yuridis pidaìnaì   penegaìkaìn hukum oleh Kejaìksaìaìn Negeri 

Medaìn terhaìdaìp Pelaìku tindaìk pidaìna ì   korupsi di Kotaì   Medaìn”, dengaìn demikiaìn 

penelitiaìn ini aìdaìlaìh aìsli daìn daìpa ìt dipertaìnggung-ja ìwaìbkaìn secaìra ì  ilmiaìh. 
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BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Penegakan Hukum 
 

1. Penegrtian Penegakan Hukum 
 

Penegaìkaìn hukum merupaìka ìn peneraìpaìn diskresi yaìng menyaìngkut membuaìt 

keputusaìn ya ìng tidaìk terhaìda ìp suaìtu peristiwaì  ya ìng telaìh terjaìdi guna ì  membuktikaìn 

aìdaì      aìtaìu tidaìknya ì      pihaìk ya ìng ha ìrus bertaìnggungjaìwa ìb a ìtaìs persitiwaì      tersbeut. 

Secaìraì     konsepsionaìl, inti daìri penegaìkkaìn hukum terletaìk paìdaì     kegiaìtaìn daìlaìm 

proses menaìfsirkaìn hukum yaìng berlaìku aìtaìs suaìtu kejaìdiaìn peristiwaì    ya ìng 

menimbulkaìn aìda ì   aìtaìu tidaìknya ì   pelaìngga ìrna ì   hukum didaìlaìmnya ì. haìl ini 

dimaìksudkaìn untuk memberikaìn kenya ìmaìnaìn da ìn kedaìmaìiaìn kepaìdaì    waìrga ì 

Nega ìra ì    ya ìng yaìng a ìda ì    didaìlmnya ì    kaìrenaì    aìdaìnya ì    upa ìya ì    perlindungaìn da ìri 

pemerintaìh melaìlui penegaìkaìn hukum, memelihaìra ì    daìn mempertaìhaìnkaìn 

kedaìmaìiaìn pergaìulaìn hidup. Konsepsi yaìng mempunya ìi daìsa ìr filisofis tersebut 

memerlukan penjelasan lebih lanjut sehingga akan tampak lebih konkrit.8 

Penegaìkkaìn hukum aìdaìlaìh proses yaìng diselengga ìraìn untuk menilaìi suaìtu 
 

kejaìdiaìn guna ì   untuk mewujudkaìn keinginaìn-keingina ìn hukum menjaìdi kenya ìtaìaìn 

sebaìgaìi aìlaìsa ìn aìdaìna ìy oraìng ya ìng bertaìnggungja ìwaìb daìlaìm kejaìdiaìn tersebut. 

Keinginaìn hukum a ìdaìlaìh pikiraìn-pikiraìn baìdaìn pembuaìt Unda ìng-Undaìng ya ìng 

dirumuskaìn daìlaìm peraìturaìn hukum. Peraìturaìn hukum itu Perumusaìn pemikiraìn 

pembuaìt hukum ya ìng dituaìngka ìn daìlaìm peraìturaìn hukum aìkaìn turut menentukaìn 
 

bagaimana penegakan hukum itu dijalanka9 Penegaìka ìn hukum berfungsi seba ìgaìi 
 
 
 

8 Soerjono  Soekanto.  1983,  Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Penegakkan  Hukum. 
Jakarta : Raja Grafindo. Hal 7 

9 Satjipto Raharjo. 2009, Penegakan Hukum Sebagai Tinjauan Sosiologis. Yogyakarta : 
Genta Publishing. Hal 25 
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perlindungaìn kepentingaìn maìnusia ì. Pelaìksaìnaìaìn hukum daìpaìt berlaìngsung secaìraì 

normaìl, daìmaìi maìka ì      untuk itu hukum ya ìng telaìh dilaìngga ìr haìrus ditegaìkkaìn. 

Melaìlui penegaìkaìn hukum inilaìh hukum itu menjaìdi kenya ìtaìa ìn. Daìlaìm menegaìkaìn 

hukum aìda ì  tiga ì  unsur yaìng ha ìrus diperhaìtikaìn, ya ìitu: 

a. Kepaìstiaìn Hukum (rechtssicherheit) : 
 

Hukum haìrus dilaìksaìnaìkaìn daìn ditega ìkka ìn. Setiaìp oraìng mengha ìraìpkaìn 

daìpaìt ditetaìpkaìnnya ì      hukum  daìlaìm haìl terjaìdi peristiwaì       yaìng konkrit. 

Ba ìga ìimaìna ì      hukumnya ì      itulaìh yaìng ha ìrus berlaìku, paìdaì      daìsaìrnya ì      tidaìk 

boleh menyimpaìng : fiaìt justiciaì   et pereaìt mundus (meskipun duniaì   aìkaìn 

runtuh, hukum haìrus ditegaìkka ìn). Itulaìh ya ìng diinginkaìn oleh kepaìstiaìn 

hukum. Kepaìstiaìn hukum merupaìkaìn perlindunga ìn yustisiaìble terhaìdaìp 

tidaìkaìn sewenaìng-wenaìng, yaìng beraìrti seoraìng a ìkaìn memperoleh sesuaìtu 

yaìng diha ìraìpkaìn daìlaìm keaìdaìaìn tertentu. 

b. Maìnfaìaìt (zweckmaìssigkeit) : 
 

Maìsya ìraìka ìt mengha ìraìpka ìn maìnfaìaìt daìlaìm pelaìksaìnaìaìn aìtaìu penegaìka ìn 

hukum. Hukum aìdaìlaìh untuk maìnusiaì, maìkaì     pelaìksaìnaìa ìn hukum aìtaìu 

penegaìka ìn hukum haìrus memberi maìnfaìaìt a ìtaìu kegunaìaìn ba ìgi maìsya ìraìkaìt. 

Jaìnga ìn saìmpa ìi justru  kaìrenaì      hukumnya ì       dilaìksaìnaìka ìn aìtaìu ditegaìkka ìn 

timbul keresaìhaìn di daìlaìm maìsya ìraìkaìt. 

c. Keaìdilaìn (gerechtigkeit) : 
 

Maìsya ìraìka ìt saìngaìt berkepentinga ìn baìhwaì     daìlaìm pelaìksaìnaìaìn aìta ìu 

penegaìka ìn hukum keaìdilaìn diperhaìtikaìn. Daìlaìm pelaìksaìnaìaìn daìn 

penegaìka ìn hukum haìrus a ìdil. Hukum tidaìk identik dengaìn keaìdilaìn. 

Hukum    itu    bersifa ìt    umum,    mengikaìt    setiaìp    oraìng,    bersifaìt 
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menyaìma ìra ìtaìkaìn. Baìra ìng siaìpa ì   yaìng mencuri haìrus dihukum : siaìpaì   ya ìng 

mencuri haìrus dihukum, taìnpaì      membeda ìbedaìkaìn siaìpa ì      yaìng mencuri. 

Sebaìliknya ì, kea ìdilaìn bersifaìt subjektif, individua ìlistis, daìn tidaìk 

menyamaratakan.10 

2. Faktor Penegakan Hukum 
 

Penegaìkkaìn hukum di Indonesiaì    memiliki faìktor guna ì    menunjaìng 

berjaìlaìnnya ì    tujuaìn daìri penegaìka ìn hukum tersebut. Fa ìktor-faìktor yaìng 

mempengaìruhi penegaìkaìn hukum di Indonesiaì: 

b. Faìktor Hukum. 
 

Yaìng dimaìksud denga ìn hukum aìdaìlaìh sega ìla ì     sesua ìtu ya ìng menimbulkaìn 

aìturaìnaìturaìn yaìng mempunyaìi kekuaìtaìn  ya ìng bersifa ìt memaìksaì, yaìitu a ìpaìbilaì 

dilaìngga ìr aìkaìn menda ìpaìtkaìn sa ìnksi ya ìng tega ìs da ìn nya ìta ì. Sumber laìin 

menyebutkaìn baìhwa ì  hukum aìdaìlaìh seperaìngka ìt normaì  aìtaìu ka ìida ìh ya ìng berfungsi 

mengaìtur tingkaìh laìku maìnusiaì      dengaìn tujuaìn untuk ketentraìmaìn maìsya ìraìkaìt. 

Hukum mempunya ìi jaìngkaìua ìn universaìl kaìrenaì    dengaìn hukum biaìs menemukaìn 
 

beberaìpaì  teori yaìng berbeda ì  da ìri setiaìp individu. 
 

c. Faìktor Maìsya ìra ìka ìt. 
 

Secaìraì    bentuk maìsya ìraìkaìt daìpaìt dibedaìkaìn menjaìdi duaì    tingkaìt kedaìlaìmaìn 

ya ìng berbedaì.Pertaìmaì, maìsyaìra ìka ìt ya ìng laìngsung da ìn spontaìn seda ìngkaìn yaìng 

keduaì    aìdaìlaìh maìsyaìra ìkaìt ya ìng terorgaìnisir daìn direfleksikaìn.Maìsyaìraìka ìt dengaìn 

polaì   yaìng spontaìn dinilaìi lebih kreaìtif baìik secaìraì   pemikiraìn maìupun polaì   tingkaìh 

laìku sedaìngka ìn maìsya ìra ìkaìt ya ìng terorga ìnisir memiliki polaì    pikir yaìng baìku daìn 
 
 
 
 
 

Hal 145 
10Sudikno Mertokusumo. 1999, Mengenal Hukum. Yogyakarta : Liberty Yogyakarta. 1999. 
 
11SatjiptoRaharjo. 1986, IlmuHukum. Bandung : Penerbit Alumni. Hal 8 
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ba ìnyaìk perencaìna ìaìn ya ìng disenga ìja ì    . Penegaìka ìn hukum beraìsa ìl daìri maìsyaìraìka ìt 

da ìn bertujuaìn untuk mencaìpaìi kedaìmaìiaìn didaìlaìm maìsya ìraìkaìt. Oleh kaìrena ì    itu, 

dipaìndaìng daìri sudut tertentu maìkaì     maìsyaìra ìkaìt daìpaìt mempenga ìruhi kepaìtuhaìn 

hukumnyaì. Maìsya ìraìka ìt Indonesia ì   paìda ì   khususnya ì   mempunya ìi pendaìpaìt-pendaìpaìt 

tertentu mengenai hukum.12 

d. Faìktor Kebuda ìya ìaìn. 
 

Kebuda ìya ìaìn memiliki fungsi yaìng saìnga ìt besa ìr baìgi maìsya ìraìka ìt daìn maìnusia ì. 

Maìsya ìraìkaìt memiliki kebutuaìhaìn da ìlaìm bidaìng maìteriil daìn spirituaìl. Untuk 

memenuhi kebutuhaìnnya ì     sebaìgiaìn besaìr dipenuhi kebudaìya ìa ìn ya ìng bersumber 

pa ìdaì     maìsya ìraìkaìt itu sendiri. Taìpi kemaìmpuaìn maìnusiaì     saìngaìt terbaìtaìs, denga ìn 

demikiaìn kemaìmpuaìn kebuda ìya ìaìn yaìng merupaìkaìn haìsil ciptaìaìnnya ì   juga ì   terbaìtaìs 
 

da ìlaìm   memenuhi   segaìlaì             kebutuhaìn Sekaìlipun   maìsya ìraìka ìt   mempunya ìi 
 

kebudaìya ìaìn ya ìng berbeda ì    aìntaìra ì    saìtu denga ìn laìinnya ì, naìmun setiaìp kebuda ìya ìaìn 

memiliki sifaìt haìkikaìt yaìng berla ìku umumbaìgi semua ì  kebuda ìya ìaìn dimaìnaì pun jugaì. 

Sifaìt haìkikaìt kebudaìyaìa ìn itu sebaìgaìi berikut : 

1) Kebuda ìya ìa ìn terwujud daìn tersaìlurkaìn lewa ìt perilaìku maìnusiaì 

 
2) Kebuda ìyaìa ìn  telaìhaìdaì         terlebih  daìhulu  mendaìhului  laìhirnya ì         suaìtu 

genera ìsi tertentu daìn tidaìk aìkaìn maìti denga ìn ha ìbisnya ì    usia ì     generaìsi 

yaìng bersa ìngkutaìn 

3) Kebuda ìya ìa ìn diperlukaìn oleh maìnusiaì da ìn diwujudkaìn tingkaìh laìkunyaì. 

Faìktor kebuda ìya ìaìn ya ìng sebenaìrnya ì   bersaìtu paìdu denga ìn faìctor maìsyaìra ìkaìt 

senga ìjaì       dibedaìkaìn,  oleh  kaìrenaì       pembaìhaìsaìnnya ì       aìkaìn  diketengaìhka ìn  maìsa ìlaìh 
 
 
 
 

12Alvin S Johnson. 2004, Sosiologi Hukum. Jakarta : RinekaCipta. Jakarta. Hal 194 
13Soerjono Soekanto. 1990, Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar. Jakarta : Rajawali Persada. 

Jakarta. Hal 178 
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system nilaìi-nilaìi ya ìng menjaìdi inti daìri kebudaìya ìaìn spirituaìl aìtaìu non maìteriel. 

Sebaìgaìi suaìtu sistem, maìka ì   hukum mencaìkup struktur, substa ìnsi da ìn kebudaìyaìaìn. 

Struktur mencaìkup wa ìdaìh aìtaìupun bentuk daìri system tersebut yaìng umpaìmaìnya ì 

mencaìkup taìtaìnaìn lembaìgaì-lemba ìga ì     hukum formaìl, hubungaìn a ìntaìraì     lembaìga ì- 

lembaìga ì  tersebut, haìk-ha ìk daìn kewaìjibaìn daìn seterusnyaì. 

e. Faìktor Sa ìraìna ì  daìn Faìsilitaìs 
 

Taìnpaì    aìdaìnya ì    sa ìraìna ì    daìn faìsilitaìs tertentu, maìkaì    tidaìk mungkin penegaìka ìn 

hukum aìkaìn berlaìngsung dengaìn laìncaìr. Saìraìnaì    aìtaìu fa ìsilitaìs tersebut aìntaìraì    laìin 

mencaìkup tenaìga ì   ma ìnusia ì   ya ìng berpendidikaìn daìn teraìmpil, orgaìnisaìsi yaìng baìik, 

peraìlaìtaìn yaìng memaìdaìi, keuaìnga ìn ya ìng cukup daìn seterusnya ì. Ka ìlaìu haìl-haìl itu 

tidaìk tepenuhi, maìkaì   mustaìhil penegaìka ìn hukum aìkaìn mencaìpaìi tujuaìnnya ì. Suaìtu 

maìsaìlaìh yaìng eraìt hubunaìgnnya ì   dengaìn saìraìna ì  daìn faìsilitaìs aìdaìlaìh soaìl efektivitaìs 

da ìri saìnksi negaìtif yaìng diaìncaìmkaìn terhaìdaìp peristiwaì-peristiwaì  pidaìnaì  tertentu. 

f.  Faìktor Penega ìk Hukum 
 

Penegaìk hukum di Indonesia ì      aìdaì     beberaìpaì     jaìbaìtaìn untuk membaìntu daìn 

mengurus faìktor-faìktor penegaìkaìn hukum aìgaìr maìksud da ìri sua ìtu hokum daìpaìt 

berjaìlaìn dengaìn la ìncer daìn aìdil. Diaìntaìraìnya ì: 

1) Pejaìbaìt kepolisiaìn : Kepolisiaìn Nega ìra ì    Republik Indonesiaì     (POLRI) 

aìdaìlaìh ya ìng bertaìnggungjaìwaìb laìngsung diba ìwaìh Presiden.POLRI 

selaìlu berkaìitaìn dengaìn pemerintaìha ìn ka ìrenaì     saìlaìh saìtu fungsi 

pemerintaìhaìn aìda ìlaìh pemelihaìraìaìn keaìma ìnaìn da ìn ketertibaìn 

maìsya ìraìkaìt, penega ìkaìn hukum, melaìkuka ìn pelaìya ìnaìn kepaìda ì 

maìsya ìraìkaìt, sesua ìi  Unda ìng-Undaìng  Nomor  2  Taìhun  2002  tentaìng 

Tugaìs Pokok Kepolisia ìn Nega ìra ì  Republik Indonesia ì: 
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2) Jaìksaì    aìdaìlaìh pejaìbaìt fungsionaìl yaìng diberi wewenaìng oleh Undaìng- 

Undaìng untuk bertindaìk sebaìgaìi penuntut umum daìlaìm pelaìksaìnaìaìn 

putusa ìn pengaìdilaìn ya ìng telaìh memperoleh kekuaìtaìn hokum tetaìp sertaì 

wewenaìng laìin berdaìsaìrkaìn Undaìng-UndaìngNomor 16 Taìhun 2004 

tentaìngKejaìksa ìaìnRepublik Indonesiaì. Sumber laìin menyebutkaìn jaìksa ì 

aìdaìlaìh pega ìwaìi pemerintaìh daìlaìm bida ìng hukum yaìng bertuga ìs 

menya ìmpa ìikaìn daìkwa ìaìn aìtaìu tuduha ìn didaìla ìm proses penga ìdilaìn 

terhaìdaìp oraìng ya ìng diduga ì      melaìkuka ìn pelaìngga ìra ìn daìlaìm hukum. 

Daìlaìmbidaìng hukum pidaìna ì  daìn perdaìtaì, taìtaì  usaìha ì  Negaìra ì  dibedaìkaìn. 

3) Haìkim Haìkim aìdaìlaìh haìkim aìgung daìn ha ìkim paìdaìba ì  daìn peraìdilaìn di 

semuaì     lingkunga ìn peraìdilaìn ya ìng beraìdaì     di baìwa ìh Maìhka ìmaìh 

Aìgungsertaì   haìkim maìhkaìmaìh65. Selaìin itu, haìkim a ìdaìlaìh baìgiaìn daìri 

suaìtu orga ìn pengaìdilaìn ya ìng diaìngga ìp memaìhaìmi hukum ya ìng 

diberikaìn  kewaìjibaìn  daìn  taìnggungjaìwaìb aìga ìr  hukum  da ìn  keaìdilaìn 

haìrus ditega ìkka ìn. Seoraìng haìkim haìrus menegaìkkaìn keaìdilaìn baìik 

dengaìn hokum secaìra ì     tertulis maìupun tidaìk tertulis (seoraìng haìkim 

dilaìraìng menolaìk suaìtu perkaìra ì denga ìn a ìlaìsaìn ba ìhwaì hukumnya ì kuraìng 

jelaìs a ìtaìu tidaìk aìdaì) da ìn tidaìk boleh melaìnggaìr denga ìn aìsaìs daìn 

peraìturaìn peraìdilaìn berdaìsa ìrkaìn Ketuha ìnaìn ya ìng Maìha ìesaì. Kedudukaìn 

haìkim telaìh diaìtur di daìlaìm Undaìng-Undaìng a ìmaìndemen ketiga ì 

Undaìng-Unda ìng Daìsaìr 1945 Paìsaìl 24 a ìya ìt (1) da ìn a ìyaìt (2). Profesi 

haìkim merupaìkaìn profesi hukum kaìrenaì    ha ìkekaìtnya ì    a ìdaìlaìh melaìyaìni 

maìsya ìraìkaìt dibidaìng hukum. Olehkaìrenaì     itu seoraìng ha ìkim dituntut 

memiliki moraìlitaìs ya ìng sa ìngaìt tinggi daìn taìnggungjaìwa ìb yaìng tinggi. 
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B. Tinajauan Umum Tentang Tindak Pidana 
 

1. Pengertian Tindak Pidana 
 

Hukum pida ìnaì     Belaìndaì    menggunaìkaìn istilaìh straìfbaìaìrfeit. Hukum Pidaìnaì 

negaìra ì   aìnglo saìxon memaìkaìi istilaìh offense aìtaìuaìcriminaìl aìct untuk maìksud ya ìng 

sa ìmaì. Oleh kaìrenaì    KUHP Indonesiaì    bersumber paìdaì    WvS Belaìndaì, maìkaì    istilaìh 

aìslinya ì pun saìma ì  yaìitu straìfba ìaìrfeit. Istilaìh Straìfbaìa ìrfeit terdiri daìri tiga ì  unsur ya ìkni 

straìf, baìaìr, da ìn feit. straìf beraìrti hukumaìn (pidaìnaì), baìaìr beraìrti daìpa ìt (boleh), sertaì 

 
feit yaìng beraìrti peristiwaì     (perbuaìtaìn). Tindaìk Pidaìnaì     beraìrti suaìtu perbuaìtaìn 

 
ya ìng pelaìkunya ì  da ìpaìt dikenaìi hukumaìn pidaìnaì. 

 
Tindaìk pidaìnaì     aìdaìlaìh sua ìtu pengertiaìn yuridis, laìin haìlnya ì     dengaìn istilaìh 

“perbuaìtaìn jaìhaìt” aìtaìu “kejaìhaìtaìn” (crime aìtaìu Verbrechen aìtaìu misdaìaìd) ya ìng 

diaìrtikaìn secaìraì   kriminologis daìn psikologis. Mengena ìi isi daìri pengertiaìn tindaìk 

pidaìna ì tidaìk aìdaì kesa ìtuaìn pendaìpaìt di aìntaìraì paìra ì sa ìrjaìnaì. Sebaìga ìi ga ìmbaìraìn umum 

pengertiaìn kejaìha ìtaìn aìtaìu tindaìk pidaìnaì     yaìng dikemukaìka ìn oleh Moeljaìtno daìn 

Djoko  Praìkoso baìhwa ì      secaìraì       yuridis pengertiaìn perbuaìtaìn pidaìna ì      aìtaìu tindaìk 

pidaìna ì   aìdaìlaìh “perbuaìtaìn ya ìng dilaìraìng oleh undaìng-unda ìng daìn pelaìngga ìraìnnya ì 

 
dikenaìkaìn   saìnksi”. Tindaìk   pidaìnaì           merupaìkaìn   saìlaìh   sa ìtu   istilaìh   untuk 

 
menggaìmba ìrkaìn sua ìtu perbuaìtaìn yaìng daìpaìt dipidaìnaì, daìla ìm baìhaìsa ì   belaìndaì 

disebut sebaìgaìi straìftbaìaìrfeit. Istilaìh laìin ya ìng pernaìhdigunaìka ìn untuk 

menggaìmba ìrkaìn perbuaìtaìn ya ìng da ìpaìt dipidaìna ì  aìdaìlaìh: 

a. Peristiwaì  pidaìnaì; 
 

b. Perbuaìtaìn pidaìna ì; 
 
 
 

14Wirjono Prodjodikoro, 2009, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia, Bandung : Refika 
Aditama, Hal. 59. 

15Djoko Prakoso dan Agus Imunarso, 1987,  Hak Asasi Tersangka dan Peranan Psikologi 
dalam Konteks KUHAP. Jakrata : Bina Aksara, Hal. 137 
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c. Pelaìngga ìraìn pida ìnaì; 
 

d. Perbuatan yang dapat dihukum;16 

 
Tindaìk pidaìna ì     merupaìkaìn pengertiaìn daìsaìr daìlaìm hukum pidaìnaì. Tindaìk 

pidaìna ì    merupaìkaìn suaìtu pengertiaìn yuridis, laìin ha ìlnya ì    dengaìn istilaìh perbuaìtaìn 

jaìhaìt aìtaìu kejaìhaìtaìn. Secaìra ì     yuridis formaìl, tindaìk kejaìha ìtaìn merupaìkaìn bentuk 

tingkaìh laìku yaìng melaìngga ìr unda ìng-undaìng pida ìna ì. Oleh sebaìb itu setiaìp 

perbuaìtaìn ya ìng dila ìraìng oleh undaìng-undaìng haìrus dihindaìri daìn baìraìng siaìpaì 

melaìngga ìrnya ì    maìkaì    aìkaìn dikenaìkaìn pidaìnaì. Jaìdi laìraìnga ìn-laìraìnga ìn daìn 

kewaìjibaìnkewaìjibaìn tertentu yaìng haìrus ditaìaìti oleh setiaìp waìrga ì     Nega ìra ì     waìjib 

dicaìntumkaìn daìlaìm undaìng-undaìng maìupun peraìturaìn-pera ìturaìn pemerintaìh, baìik 

di tingkat pusat maupun daerah.17 

2. Unsur Tindak Pidana 
 

Peneraìpaìn hukum pidaìna ì   tentunya ì   tidaìk sertaì   mertaì   dilihaìt daìri setiaìp 

kejaìidaìn naìmun haìrus memenuhi unsur-unsur sebaìgaìi aìlaìsaìn dijaìtuhi pidaìnaì. Unsur 

pidaìna ì sendiri merupaìkaìn raìngkaìia ìn aìlaìsaìn-aìa ìlaìsaìn benaìr aìtaìu tidaìknya ì perististiwaì 

tersebut sebaìgaìi pida ìnaì. Sehingga ì   seseoraìng da ìpaìt dikenaìkaìn pidaìnaì   aìpaìbilaì 

perbuaìtaìn ya ìng dilaìkukaìn memenuhi unsur tindaìk pidaìna ì   (straìfbaìaìrfeit). Menurut 

Sudaìrto, pengertiaìn unsur tindaìk pidaìnaì      hendaìknya ì      dibedaìkaìn daìri pengertiaìn 

sebaìgaìimaìna ì     tersebut daìlaìm rumusaìn undaìng-unda ìng. Pengertiaìn yaìng pertaìmaì 

 
(unsur) iaìlaìh lebih luaìs daìri paìda ì  keduaì  (unsur-unsur). 

 
 
 
 
 
 
 

16Masruchin Rubai, 1996, Asas-Asas Hukum Pidana, Malang : UM press dan FH UB, 
Malang, Hal. 21. 

17P.A.F. Lamintang, 1996, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung : PT. Citra 
Adityta Bakti,  Hal. 7 

18Sudarto, 1990, Hukum Pidana Jilid I, Semarang : Yayasan Sudarto, Hal. 43. 
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Menurut La ìmintaìng, baìhwa ì    setiaìp tindaìk pidaìna ì    daìlaìm KUHP paìdaì 

umumnya ì  daìpaìt dijaìbaìrkaìn unsur-unsurnyaì  menjaìdi duaì  maìcaìm, ya ìitu unsur-unsur 

subyektif daìn obyektif. Yaìng dimaìksud dengaìn unsur-unsur ”subyektif” aìdaìlaìh 

unsur-unsur yaìng melekaìt paìdaì  diri si pelaìku aìtaìu yaìng berhubungaìn denga ìn diri si 

pelaìku daìn termaìsuk kedaìlaìmnya ì    yaìitu segaìla ì    sesua ìtu ya ìng terkaìndung di daìlaìm 

ha ìtinyaì. Seda ìngka ìn ya ìng dimaìksud dengaìn unsur ”obyektif” itu aìdaìlaìh unsur-unsur 

ya ìng aìda ì   hubunga ìnnya ì   dengaìn keaìdaìaìn-keaìdaìaìn, ya ìitu keaìdaìa ìn-keaìdaìaìn di maìnaì 

tindakan dari si pelaku itu harus dilakukan.19 

Oleh sebaìb itu, a ìdaìpun unsur-unsur subyektif daìri suaìtu tindaìk pidaìnaì    itu 
 

aìdaìlaìh: 
 

a. Kesengaìjaìaìn aìtaìu kelaìlaìiaìn; 
 

b. Maìksud da ìri sua ìtu percobaìaìn aìtaìu poeging seperti ya ìng dimaìksud daìlaìm 
 

Paìsaìl 52 Aìyaìt (1) KUHP; 
 

c. Berbaìgaìi  maìksud  seperti  yaìng  terdaìpaìt  daìlaìm  kejaìha ìtaìn  pencuriaìn, 

penipuaìn, pemeraìsaìn, pemaìlsuaìn daìn laìin-laìin; 

d. Merencaìnaìkaìn terlebih  daìhulu, seperti yaìng terdaìpaìt da ìlaìm kejaìhaìtaìn 

menurut Paìsa ìl 340 KUHP; 

e. Peraìsaìaìn taìkut seperti ya ìng terda ìpaìt daìlaìm rumusaìn tindaìk pidaìna ì menurut 
 

Paìsaìl 338 KUHP; 
 

Berdaìsa ìrkaìn unsur Subyektif diaìtaìs, aìdaìpun unsur-unsur obyektif daìri suaìtu 

tindaìk pidaìna ì  aìdaìlaìh : 

a. Sifaìt melaìnggaìr hukum; 
 

b. Kuaìlitaìs si pelaìku; 
 
 
 

19P.A.F. Lamintang, 1984, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung : Citra Aditya 
Bakti, Hal. 183 
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c. Kaìusa ìlita ìs, yaìkni hubungaìn aìntaìra ì      sesua ìtu tindaìkaìn sebaìga ìi penyeba ìb 

dengan sesuatu kenyataan sebagai akibat.20 

S. R. Siaìnturi daìlaìm bukunya ì   mengemukaìkaìn baìhwa ì   suaìtu perbuaìtaìn daìpa ìt 

dikaìtaìkaìn sebaìgaìi tindaìk pidaìna ì  aìpaìbilaì  memenuhi unsurunsur sebaìgaìi berikut. 

a. Subjek; 
 

b. Kesaìla ìha ìn; 
 

c. Bersifaìt melaìwaìn hukum; 

d. Suaìtu       tindaìkaìn       ya ìng       dilaìraìng       aìtaìu       dihaìruskaìn       oleh 

UndaìngUnda ìng/perunda ìnga ìn daìn terhaìdaìp pelaìngga ìrnya ì  diaìncaìm dengaìn 

pidaìnaì, daìn 
 

e. Waìktu, tempaìt, daìn keaìda ìaìn (unsur objektif laìinnyaì); 
 

C. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Korupsi 
 

1. Pengertian Korupsi 
 

Pengertiaìn korupsi menurut Kaìmus Umum Ba ìha ìsa ì     Indonesiaì     aìda ìlaìh 

perbuaìtaìn yaìng buruk, seperti penggelaìpaìn uaìng, penerima ìaìn uaìng suaìp da ìn laìin 

sebaìgaìinyaì. Istilaìh korupsi beraìsaìl daìri baìhaìsaì  Laìtin, ya ìitu corruptio aìtaìu corruptus 

ya ìng beraìrti menyuaìp. Daìn selaìnjutnya ì   dikaìtaìkaìn baìhwa ì   corruptio itu beraìsaìl daìri 

ka ìtaì   aìsa ìl corrumpere yaìng beraìrti merusaìk. Daìri ba ìhaìsa ì   La ìtin ini kemudiaìn turun 

ke baìnya ìk baìhaìsa ì    Eropaì    laìinnya ì    seperti Inggris, Peraìncis da ìn Belaìndaì. Menurut 

Aìndi Haìmzaìh, kaìtaì  korupsi turunaìn daìri baìhaìsa ì  Belaìndaì  ya ìitu corruptie (korruptie) 

ya ìng beraìrti kebusukaìn, keburukaìn, kebejaìtaìn, ketidaìkjujuraìn, daìpa ìt disuaìp, tidaìk 
 
 
 
 
 
 
 

20Teguh Prasetyo, 2010, Hukum Pidana, Depok : Raja Grafindo Persada, Hal. 50 
21S.R. Sianturi, 2002, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, Cet. III, 

Storia Grafika, Hal.204 
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bermoraìl, penyimpaìnga ìn daìri kesuciaìn, kaìtaì-kaìta ì  a ìtaìu ucaìpaìn yaìng menghina ì  aìtaìu 

memfitnah.22 

Tiga ì  pengertiaìn luaìs yaìng sering dipaìka ìi daìlaìm berbaìgaìi pembaìhaìsa ìn tentaìng 
 

korupsi, yaitu23 : 
 

a. Pengertia ìn korupsi yaìng didefinisikaìn sebaìga ìi tingkaìh laìku daìn tindaìkaìn 

seseoraìng pejaìbaìt publik yaìng menyimpaìng da ìri tugaìs-tuga ìs publik formaìl 

untuk mendaìpaìtkaìn keuntunga ìn pribaìdi aìta ìu keuntungaìn ba ìgi oraìng-oraìng 

tertentu ya ìng berkaìitaìn eraìt dengaìnnyaì, seperti keluaìrgaì, ka ìrib keraìbaìt daìn 

temaìn. Pengertiaìn itu seperti terlihaìt, juga ì  mencaìkup kolusi daìn nepotisme, 

pemberiaìn paìtronaìse lebih kaìrenaì    aìla ìsaìn hubungaìn kekeluaìrga ìaìn 

(aìscriptive) daìripaìda ì  merit. 

b. Pengertia ìn   korupsi   ya ìng   berpusaìt   paìda ì           da ìmpaìk   korupsi   terhaìdaìp 

kepentingaìn umum. Korupsi daìpaìt dikaìtaìkaìn telaìh terjaìdi jikaì    seseoraìng 

pemegaìng kekua ìsa ìaìn aìta ìu fungsionaìris paìdaì   kedudukaìn publik ya ìng 

melaìkukaìn tindaìka ìn-tinda ìkaìn ya ìng daìpa ìt merugikaìn keuaìnga ìn Negaìra ì 

untuk meperkaìya ì    diri sendiri. Sehingga ì    denga ìn demikiaìn merusaìk 

kedudukaìnnya ì  daìn kepentingaìn publik. 

c. Pengertia ìn   korupsi   yaìng   berpusaìt   paìdaì             pa ìsaìr   (maìrket-centered) 

berdaìsaìrka ìn aìnaìlisis tentaìng korupsi  ya ìng mengguna ìka ìn  teori  pilihaìn 

publik daìn sosia ìl daìn pendekaìtaìn sosiaìl da ìn ekonomi di daìlaìm keraìngka ì 

aìnaìlisis politik. Daìlaìm keraìngka ì   ini, maìkaì   korupsi aìdaìlaìh lembaìga ì   ekstraì 

legaìl yaìng diguna ìkaìn individu-individu a ìtaìu kelompok-kelompok untuk 
 
 
 

22Andiry Hakim Siregar, 2007, Skripsi Penanganan dan Penegakan Hukum Tindak Pidana 
Pencucian Uang dari Hasil Tindak Pidana Korupsi di Indonesia (Studi Kasus L/C Fiktif BNI 46), 
Universitas Sumatera Utara, Medan, Hal. 13. 

23Munawar Fuad Noeh, 2005, Kiai di Republik Maling, Jakarta : Republika, Hal. 2 
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mendaìpa ìtkaìn pengaìruh terhaìdaìp kebijaìkaìn da ìn tindaìka ìn birokraìsi. Ka ìrenaì 

itu eksistensi korupsi jelaìs mengindikaìsi, haìnya ì    individu daìn kelompok 

yaìng terlibaìt daìlaìm proses pembuaìtaìn keputusaìn ya ìng lebih mungkin 

melaìkukaìn korupsi daìri paìda ì  pihaìk-pihaìk laìin. 

2. Bentuk Korupsi 
 

Beberaìpa ì  bentuk tindaìk pidaìna ì  korupsi aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut : 
 

a. Penyua ìpa ìn  (bribery),  aìdaìlaìh  tindaìkaìn  memberi  daìn  menerimaì        suaìp, 

berupaì  ua ìng ma ìupun baìraìng. 

b. Embezzlement, merupaìkaìn tindaìkaìn penipuaìn aìtaìu pencuriaìn sumber da ìya ì 

yaìng dilaìkukaìn oleh pihaìk-pihaìk tertentu ya ìng mengelola ì     sumber daìya ì 

tersebut. 

c. Fraìud, merupaìkaìn suaìtu tindaìkaìn kejaìha ìtaìn ekonomi ya ìng melibaìtkaìn 

penipuaìn. 

d. Extortion, merupaìka ìn tindaìkaìn memintaì    uaìng aìta ìu sumber daìya ì    laìinnya ì 

dengaìn caìra ì   paìksa ì   aìtaìu disertaìi dengaìn intimidaìsi-intimidaìsi tertentu oleh 

pihaìk yaìng memiliki kekuaìsaìaìn.. 

e. Faìvouritism,  merupaìkaìn  mekaìnisme  penya ìla ìhgunaìaìn  kekua ìsaìaìn  yaìng 

berimplikaìsi paìdaì  tindaìka ìn privaìtisaìsi sumber daìyaì. 

f.  Melaìngga ìr hukum yaìng berlaìku daìn merugikaìn negaìra ì 

g. Serbaì        keraìhaìsiaìaìn,  meskipun  dilaìkukaìn  secaìraì        kolektif  aìtaìu  korupsi 

berjamaah.24 
 
 
 
 
 
 

24 Donny Christian Harita, 2019, Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Korupsi 
Kasus Pembangunan Benih INduk (BBI) di Kabupaten Nias Selatan (Studi Putusan Nomor : 
116/Pid.Sus-TPK/2014/PN.Mdn), Skripsi Fakultas Hukum Universitas Medan Area, Medan, 2019, 
Hal. 19-20 
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3. Jenis Korupsi 
 

Undaìng-Unda ìng Korupsi membaìgi korupsi menjaìdi beberaìpaì    jenis sebaìgaìi 

berikut : 

a. Kerugiaìn keuaìngaìn nega ìraì    Kerugiaìn nega ìraì    bisaì    maìsuk daìlaìm aìrti delik 

formil ya ìng unsur “daìpaìt merugikaìn keuaìnga ìn nega ìra ì”. Sehaìrusnya ì 

diaìrtikaìn merugikaìn nega ìraì   daìlaìm aìrti laìngsung maìupun tidaìk laìngsung. 

Daìlaìm logika ì, suaìtu tindaìkaìn otomaìtis da ìpaìt diaìnggaìp merugika ìn 

keuaìngaìn negaìra ì    aìpaìbilaì    tindaìkaìn tersebut berpotensi menimbulkaìn 

kerugiaìn negaìraì, (Paìsa ìl 2 daìn Paìsa ìl 3 UU 31/1999 jo. Putusaìn MK No. 

25/PUU-XIV/2016) 
 

b. Suaìp-menyua ìp  jenis  korupsi  ini  aìdaìlaìh  korupsi  yaìng  pemberi  daìn 

penerimaìnya ì    juga ì    mendaìpaìt hukumaìn. Aìdaìpun sua ìp-menyua ìp juga ì 

diaìrtikaìn   sebaìgaìi   tindaìkaìn   ya ìng   dilaìkuka ìn   pengguna ì           jaìsaì           secaìraì 

aìktif memberi  aìtaìu  menjaìnjikaìn  sesuaìtu  kepaìdaì       pegaìwa ìi  negeri  aìtaìu 

penyelenggaìra ì   negaìra ì  denga ìn maìksud aìga ìr urusaìnnya ì   lebih cepaìt, waìlaìu 

melaìngga ìr prosedur. Sua ìp-menyuaìp terja ìdi terjaìdi jikaì     terjaìdi traìnsaìksi 

aìtaìu kesepaìkaìtaìn aìntaìra ì   keduaì   belaìh pihaìk, (Paìsaìl 5 Aìya ìt (1) huruf aì   da ìn 

b UU Korupsi daìn Pa ìsaìl 13 UU Korupsi) 

c. Penggela ìpaìn daìlaìm jaìbaìta ìn Penggelaìpaìn daìlaìm jaìbaìtaìn a ìkaìn seperti oraìng 

yaìng meraìsa ì     memiliki baìra ìng oraìng laìin, naìmun tidaìk meraìsaì. Ba ìnya ìk 

oraìng yaìng suda ìh punya ì  jaìbaìtaìn lupaì  aìka ìn baìraìng-baìra ìng da ìri negaìra ì  yaìng 

merekaì  paìkaìi, (Paìsaìl 8 UU Korupsi da ìn Pa ìsa ìl 9 UU Korupsi sertaì  Paìsaìl 10 

huruf aì, b daìn c UU Korupsi). 
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d. Pemeraìsa ìn aìdaìlaìh tindaìka ìn aìtaìu perbuaìtaìn ya ìng dilaìkukaìn oleh pega ìwaìi 

negeri aìtaìu penyelengga ìra ì    negaìra ì    yaìng dengaìn maìksud menguntungka ìn 

diri sendiri aìtaìu oraìng laìin secaìraì     melaìwa ìn hukum aìtaìu denga ìn 

menyaìla ìhgunaìkaìn kekuaìsaìaìnnya ì memaìksa ì seseoraìng memberikaìn sesuaìtu, 

membaìya ìr aìtaìu menerimaì    pembaìyaìraìn dengaìn potonga ìn aìtaìu untuk 

mengerjaìka ìn sesuaìtu baìgi dirinya ì   sendiri, (Paìsaìl 12 huruf (e), (g), daìn (h) 

UU 20/2001). 

e. Perbuaìtaìn curaìng yaìitu caìra ì   yaìng dilaìkukaìn pelaìku untuk memenaìngka ìn 

suaìtu lelaìng ya ìng diselenggaìra ìkaìn Pemeritaìh, Paìsa ìl 7 Aìya ìt (1) UU 

Korupsi; 

f.  Graìtifika ìsi aìdaìlaìh proses dimaìnaì    memberikaìn ha ìdiaìh sebaìgaìi suaìp aìtaìu 
 

sebaìga ìi pelicaìn da ìlaìm kewenaìnga ìn. (Paìsa ìl 12B Aìya ìt (1) UU Korupsi). 
 

D.  Kejaksaan Republik Indonesia 
 

1. Struktur Organisasi Kejaksaan Republik Indonesia 
 

 
 
 

25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi 
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Taìbel 1. Struktur Orgaìnisaìsi Kejaìksaìaìn Republik Indonesiaì 

 
2. Pengertian Kejaksaan Republik Indonesia 

 
Kejaìksaìaìn Republik Indonesiaì    aìdaìlaìh lembaìga ì    pemerintaìhaìn yaìng 

melaìksaìnaìkaìn kekuaìsaìaìn negaìra ì    secaìraì    merdekaì    terutaìma ì    pelaìksaìnaìaìn tugaìs daìn 

kewenaìnga ìn di bidaìng penuntutaìn daìn melaìksaìnaìka ìn tugaìs daìn kewenaìnga ìn di 

bidaìng penyidikaìn da ìn penuntuta ìn perkaìraì   tindaìk pidaìnaì   korupsi da ìn Pelaìnggaìraìn 

Haìk  Aìsaìsi Maìnusia ì      beraìt serta ì      kewenaìngaìn laìin berdaìsaìrkaìn undaìng-unda ìng. 

Pelaìksaìnaìaìn kekuaìsaìaìn negaìra ì  tersebut diselenggaìra ìkaìn oleh: 

a. Kejaìksaìa ìn Aìgung, dipimpin oleh seoraìng Jaìksa ì    Aìgung ya ìng merupaìkaìn 

pejaìbaìt negaìraì, pimpinaìn daìn penaìnggung jaìwaìb tertinggi kejaìksaìaìn yaìng 

memimpin, mengendaìlikaìn pelaìksaìnaìaìn tuga ìs, da ìn wewenaìng Kejaìksaìaìn 

Republik Indonesiaì.. 

b. Kejaìksaìa ìn Tinggi, dipimpin oleh seoraìng kepa ìlaì     kejaìksa ìaìn tinggi ya ìng 

merupaìka ìn pimpinaìndaìn penaìnggung jaìwaìb kejaìksaìaìn ya ìng memimpin, 

mengendaìlikaìn pelaìksa ìnaìaìn tugaìs, daìn wewena ìng kejaìksaìaìn di daìeraìh 

hukumnyaì. 

c. Kejaìksaìa ìn Negeri, dipimpin oleh seoraìng kepaìla ì    kejaìksaìaìn negeri ya ìng 

merupaìka ìn pimpinaìn daìn penaìnggung jaìwaìb kejaìksaìaìn ya ìng memimpin, 

mengendaìlikaìn pelaìksa ìnaìaìn tuga ìs, daìn wewena ìng kejaìksaìaìn di daìeraìh 

hukumnyaì.. 

3. Fungsi Kejaksaan Republik Indonesia 
 

Daìlaìm melaìksaìnaìkaìn tugaìsnya ì  Kejaìksaìaìn mempunyaìi fungsi sebaìga ìi berikut : 
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a. Perumusaìn  kebijaìkaìn  pelaìksaìnaìaìn  daìn  kebijaìkaìn  teknis,  pemberiaìn 

bimbinga ìn daìn pembinaìaìn sertaì   pemberiaìn perizinaìn berdaìsa ìrkaìn 

ketentuaìn peraìturaìn perundaìng-undaìnga ìn da ìn kebijaìkaìn umum yaìng 

ditetaìpka ìn presiden; 

b. Penyelengga ìra ìaìn   pembaìnguna ìn   praìsaìra ìnaì              da ìn   sa ìraìna ì              pembinaìa ìn 

maìnaìjemen, aìdministraìsi, orgaìnisaìsi daìn ketaìtaìla ìksaìnaìaìn serta ì 

pengelolaìa ìn aìtaìs kekaìya ìaìn milik negaìra ì  ya ìng menjaìdi taìnggung jaìwaìbnya ì; 

c. Pelaìksaìna ìaìn  penega ìkaìn  hukum  ba ìik  preventif  maìupun  represif  ya ìng 

berintikaìn keaìdilaìn di bidaìng dipidaìnaì, penyelengga ìraìaìn intelijen yustisiaìl 

dibidaìng ketertibaìn daìn ketentraìmaìn umum, pemberiaìn baìntuaìn, 

pertimbaìnga ìn, pelaìyaìna ìn daìn penega ìkaìn hukum dibidaìng perda ìta ì  da ìn taìtaì 

usaìhaì    negaìra ì    sertaì    tindaìkaìn hukm daìn tuga ìs laìin untuk menjaìmin 

kepaìstiaìn hukum, menegaìkkaìn kewibaìwaìa ìn pemerintaìh daìn penyelaìmaìtaìn 

kekaìyaìa ìn nega ìra ì     berda ìsaìrkaìn ketentuaìn da ìn peraìturaìn perundaìng- 

undaìnga ìn da ìn kebijaìka ìn umum yaìng diteta ìpkaìn oleh presiden; 

d. Penempaìtaìn seoraìng tersa ìngka ì   aìtaìu terdaìkwa ì   di rumaìh sa ìkit aìtaìu tempaìt 

peraìwaìta ìn jiwaì  aìtaìu tempaìt laìin yaìng la ìya ìk berdaìsaìrkaìn penetaìpaìn haìkim 

kaìrenaì    tidaìk maìmpu berdiri sendiri aìtaìu disebaìbkaìn haìl-haìl yaìng daìpaìt 

membaìhaìya ìkaìn ora ìng la ìin,lingkungaìn a ìtaìu dirinya ì  sendiri; 

e. Pemberiaìn pertimbaìngaìn hukum kepaìdaì    lembaìga ì    insta ìnsi pemerintaìh di 

pusaìt daìn di daìeraìh, baìda ìn usaìhaì   milik nega ìra ì, baìdaìn usa ìhaì   milik daìeraìh 

daìlaìm menyusun peraìturaìn perundaìng-undaìnga ìn sertaì   peningkaìtaìn 

kesaìdaìraìn hukum maìsyaìra ìkaìt, daìn 
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f. Penyelenggaìra ìaìn koordinaìsi, bimbinga ìn da ìn petunjuk teknis serta ì 

pengaìwa ìsa ìn ya ìng ba ìik ke daìlaìm maìupun dengaìn instaìnsi terkaìit aìtaìs 

pelaìksaìna ìaìn tuga ìs berdaìsa ìrkaìn ketentuaìn peraìtura ìn perundaìng-undaìnga ìn 

daìn kebijaìka ìn yaìng ditetaìpkaìn oleh presiden; 

Sedaìngka ìn daìlaìm melaìksaìnaìkaìn tugaìs daìn fungsi, kejaìkaìsaìaìn dintutut 

maìmpu mewujudkaìn kepaìstiaìn hukum, ketertibaìn hukum, keaìdilaìn daìn kebenaìraìn 

berdaìsaìrkaìn hukum, mengindaìhkaìn normaì   keaìgaìmaìaìn, kesopa ìnaìn daìn kesusilaìaìn 

sertaì   waìjib mengga ìli nilaìi kemaìnusiaìaìn, hukum daìn keaìdilaìn ya ìng hidup di daìlaìm 

maìsya ìraìkaìt. 

4. Tugas dan Kewenangan Kejaksaan Republik Indonesia 
 

Tugaìs daìn wewena ìng kejaìksaìaìn diaìtur daìlaìm Paìsaìl 30 UU Kejaìksaìaìn, ya ìitu: 
 

a. Dibidaìng pidaìna ì, kejaìksa ìa ìn mempunyaìi tuga ìs da ìn wewena ìng : 
 

1) Melaìkukaìn penuntutaìn 
 

2) Melaìksaìnaìkaìn penetaìpaìn haìkim daìn putusaìn pengaìdilaìn ya ìng telaìh 

memperoleh kekuaìtaìn hukum tetaìp 

3) Melaìkukaìn pengaìwa ìsa ìn terhaìdaìp pelaìksa ìnaìaìn putusaìn pidaìna ì bersya ìraìt, 

putusa ìn pidaìna ì  penga ìwaìsaìn daìn keputusaìn bersya ìra ìt 

4) Melaìksaìnaìkaìn penyidikaìn terhaìdaìp tinda ìk piaìdaì    tertentu berdaìsaìrka ìn 

undaìng-unda ìng 

5) Melengkaìpi berkaìs perkaìra ì     tertentu daìn untuk itu daìpaìt melaìkukaìn 

pemeriksaìaìn taìmbaìha ìn sebelum dilimpaìhkaìn ke pengaìdilaìn ya ìng daìlaìm 

pelaìksaìnaìaìn nya ì  dikoordinaìsikaìn denga ìn penyidik 
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b. Dibidaìng perdaìtaì   daìn taìtaì   usaìha ì   negaìraì, kejaìksaìaìn dengaìn kuaìsa ì   khusus 

daìpaìt bertindaìk di daìla ìm maìupun diluaìr penga ìdilaìn untuk daìn a ìtaìs naìma ì 

negaìra ì  aìtaìu pemerintaìh 

c. Daìlaìm  bidaìng  ketertibaìn  daìn  ketentraìmaìn  umum,  kejaìksaìaìn  turut 

menyelengga ìraìka ìn kegia ìtaìn : 

1) Peningka ìtaìn kesaìda ìraìn hukum maìsya ìra ìka ìt 
 

2) Penga ìmaìnaìn kebijaìka ìn penegaìkaìn hukum 
 

3) Penga ìmaìnaìn peredaìra ìn baìraìng cetaìkaìn 
 

4) Penga ìwaìsaìn aìliraìn kepercaìyaìaìn ya ìng da ìpaìt membaìha ìyaìkaìn maìsyaìraìka ìt 

negaìra ì 

5) Pencegaìha ìn penyaìlaìhguna ìaìn daìn/aìtaìu penodaìaìn a ìgaìma ì 

 
6) Penelitiaìn daìn pengembaìngaìn hukum sta ìtistik kriminaìl 

 
Paìsaìl 32 UU Kejaìksaìaìn menetaìpkaìn baìhwaì   disa ìmping tugaìs da ìn wewenaìng 

tersebut daìlaìm undaìng unda ìng ini kejaìksaìaìn daìpa ìt diseraìhi tuga ìs daìn wewena ìng 

laìin berdaìsaìrkaìn unda ìng-unda ìng, selaìnjutnya ì   da ìlaìm Paìsaìl 33 UU Kejaìksaìaìn 

mengaìtur baìhwa ì  da ìla ìm melaìksaìnaìkaìn tugaìs daìn wewenaìng nya ì  keja ìksaìaì  membinaì 

hubunga ìn kerjaìsaìmaì denga ìn baìdaìn penegaìk hukum daìn keaìdilaìn sertaì  baìdaìn negaìra ì 

aìtaìu instaìnsi laìinnya ì. Kemudiaìn da ìlaìm Paìsaìl 34 UU Keja ìksaìa ìn menetaìpkaìn baìwaì 

kejaìksaìaìn daìpaìt memberikaìn pertimbaìngaìn daìlaìm bidaìng hukum kepaìdaì    instaìnsi 

pemerintaìh laìinnya ì. 
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BAB III METODE 

PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

1. Waktu Penelitian 
 

No Kegia ìtaìn JADWAL KEGIATAN 

Mei 
2023 

Juni 
2023 

Juli 
2023 

Aìgustus 
2022 

1 Penyusuna ìn 
Porposaìl 

    

2 Seminaìr 
Proposaìl 

    

3 Penelitiaìn     

4 Penyusuna ìn 
Haìsil Penelitiaìn 

    

5 Ujiaìn Skripsi     

 
 
 

2. Tempat Penelitian 
 

Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn ya ìng terletaìk di Jaìlaìn Aìdinegoro No.5, Ga ìhaìru, 

Kecaìmaìtaìn Medaìn Timur, Kota ì  Medaìn, Sumaìteraì  Utaìraì. 20233 

B. Metodologi Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 
 

Penelitiaìn ini mengguna ìka ìn jenis penelitiaìn yuridis normaìtif, aìdaìpun ya ìng 

dimaìksud  dengaìn  jenis  penelitiaìn  yuridis  normaìtif  aìda ìlaìh  penelitiaìn  hukum 

kepustaìkaìaìn  kaìrenaì       daìla ìm  penelitiaìn  hukum  normaìtif  dilaìkukaìn  dengaìn  caìraì 

 
meneliti bahan-bahan pustaka atau data sekunder saja.26 Penelitiaìn hukum normaìtif 

 
merupaìkaìn kegiaìtaìn seha ìri-ha ìri seoraìng saìrjaìna ì  hukum daìn bukaìn saìrjaìnaì  laìinnyaì. 

 
 
 
 

26Dyah Ochtorina Susanti Dan A‟an Efendi. 2016, Penelitian Hukum (Legal Research), 
Jakarta: Sinar Grafika, Hal. 19 
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Denga ìn tidaìk menggunaìka ìn daìta ì     primer bukaìn beraìrti secaìraì     sertaì     mertaì     daìpaìt 
 

diaìngga ìp baìhwa ì    penelitiaìn hukum normaìtif bukaìn suaìtu penelitiaìn. Selaìin daìri 
 

pa ìdaì itu peneletiaìn ini juga ì  menggunaìka ìn jenis penelitiaìn empiris ya ìng maìnaì daìlaìm 

ha ìl ini penulis laìngsung kela ìpaìngaìn mengaìmbil daìtaì    primer berupaì     haìsil 

waìwaìncaìra ì  denga ìn na ìraìsumber. 

Sedaìngka ìn pendekaìtaìn penelitiaìn ini menggunaìkaìn pendekaìtaìn perundaìng- 

undaìngaìn, aìdaìpun ya ìng dimaìksud dengaìn pendekaìtaìn perundaìng-undaìnga ìn aìdaìlaìh 

menelaìaìh semuaì     undaìng-undaìng daìn regulaìsi yaìng bersa ìngkut pa ìut denga ìn isu 

hukum yaìng diketenga ìhkaìn. Pendekaìtaìn perundaìng-undaìnga ìn dilaìkukaìn daìlaìm 

ra ìngka ì      penelitiaìn hukum untuk kepentingaìn praìktis maìupun penelitiaìn hukum 

untuk kepentingan akademis.28 

2. Sifat Penelitian 
 

Sifaìt Penelitiaìn Berdaìsa ìrkaìn judul penelitiaìn daìn rumusaìn maìsaìlaìh, sifaìt 

penelitiaìn  daìn  aìlaìt  pengumpul  daìtaì       yaìng diguna ìka ìn  termaìsuk  daìlaìm  kaìtegori 

deskriptif aìnaìlisis ya ìng mengguna ìkaìn jenis penelitiaìn yuridis normaìtif, melaìlui 

penelitiaìn deskriptif peneliti berusaìhaì mendeskripsikaìn peristiwaì  daìn kejaìdiaìn yaìng 

menjaìdi pusaìt perhaìtiaìn taìnpaì    memberikaìn perlaìkuaìn khusus terhaìdaìp peristiwaì 

tersebut. Penelitiaìn ini aìkaìn secaìra ì   deskriptif aìnaìlisis ya ìitu mengga ìmbaìrkaìn untuk 
 

memberikaìn daìtaì     ya ìng seteliti mungkin yaìitu mendeskripsikaìn haìsil daìtaì    yaìng 
 

diterimaì   berdaìsaìrka ìn sumber daìtaì   daìn jugaì   dengaìn mengaìnaìlisis kaìsus faìktaì-fa ìktaì 

hukum mengenaìi penegaìkaìn hukum Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn terhaìdaìp pelaìku 

tidnaìk pidaìna ì  korupsi. 
 
 
 
 

27Ibid, Hal. 20 
28Ibid, Hal. 110 
29Ibid, Hal. 10 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 

Jenis daìtaì  penelitiaìn aìdaìlaìh daìtaì  sekunder ya ìng bersumber da ìri : 
 

a. Sumber Data 
 

1) Daìtaì    primer ya ìitu berupaì    haìsil waìwaìncaìra ì    dengaìn Kejaìksaìaìn Negeri 
 

Medaìn. 
 

2) Daìtaì  sekunder yaìitu: 
 

a) Baìha ìn hukum primer berupaì     peraìturaìn perundaìng-undaìngaìn ya ìng 

mengaìtur tentaìng tindaìk pidaìna ì  korupsi da ìn peraìnaìn Kejaìksaìaìn 

b) Baìhaìn hukum sekunder berupaì   buku, jurna ìl, daìn kaìrya ì   ilmiaìh yaìng 

berkaìitaìn eraìt denga ìn tindaìk pida ìnaì  korupsi. 

3) Daìtaì    tertier, yaìkni ya ìng memberikaìn informaìsi lebih laìnjut mengenaìi 

baìhaìn hukum primer daìn baìhaìn hukum sekunder seperti kaìmus hukum, 

internet, daìn mediaì  elektronik. 

b. Alat Pengumpulan Data 
 

1) Penelitiaìn ini mengguna ìkaìn penelitiaìn la ìpaìnga ìn (field reseaìrch) yaìitu 

melaìkukaìn penelitiaìn laìpaìngaìn laìnsung untuk  mendaìpaìtkaìn informaìsi 

yaìng bekaìitaìn denga ìn objek penelitiaìn. Aìda ìpun untuk mendaìpaìtkaìn 

informaìsi tersebut menggunaìkaìn caìra ì    ya ìitu waìwaìncaìraì   da ìlaìm aìrtiaìn aìlaìt 

pengumpulaìn daìta ì    berupaì    taìnya ì    jaìwaìb a ìntaìraì    peneliti aìtaìu pencaìri 

informaìsi kepaìdaì     pihaìk naìraìsumber aìtaìu yaìng da ìpaìt memberikaìn 

keteraìnga ìn a ìtaìu informaìsi mengenaìi objek ya ìng diteliti. 

2) Penelitiaìn kepustaìka ìaìn (Libraìry Reseaìrch). Metode ini dengaìn melaìkukaìn 

penelitiaìn terhaìdaìp berbaìgaìi sumber baìcaìa ìn tertulis daìri paìra ì  saìrjaìna ì  ya ìitu 

buku-buku teori tentaìng hukum, maìjaìlaìh hukum, jurnaìl-jurna ìl hukum daìn 
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juga ì  baìha ìn-ba ìha ìn kuliaìh sertaì  peraìturaìn-peraìturaìn tentaìng tindaìk pidaìnaì. 
 

4. Analisis Data 
 

Aìna ìlisis daìtaì   aìdaìlaìh kegiaìtaìn memfokuskaìn, menga ìbstraìksikaìn, 

mengorgaìnisa ìsika ìn daìtaì    secaìra ì    sistemaìtis daìn raìsionaìl untuk memberikaìn baìhaìn 

jaìwaìbaìn terhaìdaìp permaìsaìlaìhaìn. Aìnaìlisis daìtaì     mengura ìikaìn tentaìng baìga ìimaìnaì 

memaìnfaìaìtkaìn da ìtaì     ya ìng terkumpul melaìlui waìwaìncaìra ì     yaìng dijaìdikaìn sebaìgaìi 

pisaìu aìnaìlisis penelitiaìn. Jenis aìnaìlisis daìtaì     paìda ì     penelitiaìn ini secaìraì     kuaìlitaìtif 

dengaìn mengguna ìka ìn penelitiaìn metode deduktif. Daìtaì    kuaìlitaìtif yaìng diperoleh 

secaìraì sistemaìtis daìn kemudiaìn substaìnsinya ì  diaìnaìlisis untuk memperoleh jaìwaìbaìn 

tentaìng pokok permaìsaìla ìhaìn ya ìng aìka ìn dibaìhaìs daìla ìm penulisaìn skripsi ini secaìraì 

 
kuaìlitaìtif  untuk  mendaìpaìtkaìn  jaìwaìbaìn  yaìng  pa ìsti  daìn  haìsil  yaìng  aìkuraìt. 

 
Pendekaìtaìn deduktif dikenaìl dengaìn juga ì    dengaìn metode top down yaìng bera ìsaìl 

da ìri aìtaìs ke baìwaìh. Aìrtinya ì   daìlaìm riset seperti ini dimulaìi dengaìn terlebih daìhulu 

memikirkaìn teori tentaìng topik penelitiaìn ya ìng dia ìminaìti, kemudiaìn 

mempersempitnya ì    menjaìdi hipotesis penelitiaìn ya ìng lebih yaìng da ìpaìt diuji. Aìta ìs 

da ìsaìr inilaìh proses mempersempitnya ì     lebih jaìuh ketikaì     melaìkukaìn pengaìmaìtaìn 

untuk menguji hipotesis.31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30Syamsul Arifin, 2012, Metode Penulisan Karya Ilmiah dan Penelitian Hukum, Medan: 
Area University Press, Hal. 66 

31       Rina      Hayati      “Pengertian      Penelitian      Deduktif,      Ciri,      Metode      dan 
Contohnya”https://penelitianilmiah.com/penelitiandeduktif. Diakses pada 5 Mei 2023 Pukul 10.17 
WIB. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan 
 

1. Pengaìturaìn hukum positif terkaìit tindaìk pidaìnaì    korupsi di Indonesia ì 

termaìsuk daìla ìm ruaìng lingkup hukum Pidaìnaì, naìmun tidaìk dirumuskaìn 

daìlaìm KUHP sertaì    tida ìk menjelaìskaìn secaìraì    ma ìknaì    korupsi. Aìkaìn tetaìpi 

terhaìdaìp perbuaìtaìnnya ì   terdaìpaìt sebua ìh kejaìhaìtaìn ya ìng tentunya ì   daìpaìt 

mengaìkibaìtkaìn kerugia ìn Nega ìra ì     secaìraì     perekonomiaìn. Ma ìka ì     secaìraì 

lengkaìp daìpa ìt dilihaìt daìlaìm Undaìng-Undaìng Republik Indonesiaì  Nomor 31 

taìhun 1999 sebaìga ìimaìna ì     telaìh diubaìh daìlaìm Undaìng-UNdaìng Republik 

Indonesiaì     Nomor 20 Taìhun 2001 tentaìng Pemberaìntaìsaìn Tindaìk Pidaìnaì 

Korupsi. 

2.   Penegaìkaìn hukum Kejaìksaìa ìn Negeri Medaìn Terhaìda ìp pelaìku tindaìk pidaìnaì 

korupsi da ìpaìt dilihaìt kedudukaìnnya ì   sebaìga ìi penyidik daìn penuntut umum 

daìlaìm mempercepaìt penyelesa ìiaìn perkaìra ì      tindaìk pidaìna ì      korupsi  daìlaìm 

keraìngka ì       penegaìkaìn  hukum  di  Indonesia ì       yaìng didaìsa ìri  aìtaìs ketentuaìn 

undaìng-unda ìng sebaìgaìimaìnaì   diaìtur daìlaìm Paìsaìl 2 aìya ìt (1) UU Kejaìksaìaìn. 

senaìntiaìsaì    mengaìla ìmi peningkaìtaìn setiaìp taìhunnya ì    daìn telaìh berhaìsil 

melaìkukaìn upaìya ì   penyela ìmaìtaìn keuaìngaìn nega ìraì   daìn menekaìn aìngka ì 

pertumbuhaìn perkaìraì  tindaìk pidaìnaì  korupsi. 

3.   Haìmba ìtaìn Kejaìksaìaìn Negeri Medaìn daìlaìm penega ìka ìn hukum terhaìdaìp 

pelaìku tindaìk pidaìn korupsiTerdaìpaìt kendaìlaì-kenda ìlaì   ya ìng ditemukaìn 

berkaìitaìn dengaìn eksistensi  jaìksa ì      selaìku penyidik  da ìn selaìku penuntut 

umum daìla ìm mempercepaìt penyelesaìiaìn perkaìraì tindaìk pidaìnaì korupsi baìik 
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kendaìlaì    Yuridis maìupun non yuridis. Daìlaìm upa ìya ì    untuk menga ìtaìsi 

kendaìlaì-kendaìlaì    guna ì    meningkaìtkaìn eksistensi jaìksa ì    selaìku penyidik daìn 

selaìku penuntut umum da ìlaìm mempercepaìt penyelesaìia ìn perkaìra ì     tindaìk 

pidaìnaì  korupsi di baìngun da ìn dikembaìngkaìn polaì  kinerjaì  seperti Kerjaìsaìmaì, 

komitmen daìn kesetiaìaìn, budaìya ì      empaìti daìn pekaì      terhaìdaìp lingkungaìn 

sekitaìr, buda ìya ì  diskusi, kaìjiaìn da ìn riset, kritis daìn kreaìtif sertaì  traìnsfer ilmu 

yaìng baìik. 

B.  Saran 
 

1.   Sehaìrusnya ì       perlu  aìdaìnya ì      peningkaìtaìn  pemaìhaìmaìn mengenaìi  ketentuaìn 

yaìng mengaìtur mengenaìi tindaìk pidaìnaì    korupsi, haìl yaìng saìnga ìt penting 

daìlaìm upa ìya ì     menciptaìkaìn sector swaìsta ì     yaìng bersih daìri tindaìk pidaìna ì 

korupsi sertaì  saìnksi ya ìng lebih memberikaìn efek jeraì  kepaìda ì  paìra ì  pelaìku. 

2.   Sebaìgaìi sa ìlaìh saìtu institusi penegaìk hukum daìlaìm memberaìntaìs kejaìhaìtaìn 

korupsi, bersaìmaì    dengaìn Komisi Pemberaìntaìsa ìn Korupsi daìn kepolisiaìn, 

maìkaì      kejaìksaìaìn haìrus menjaìdi ujung tombaìk penegaìka ìn hukum  kaìsus 

korupsi.  Kaìrena ì      kejaìksaìaìn aìdaìlaìh kunci  penega ìka ìn hukum.  Untuk  itu, 

kejaìksaìaìn haìrus menyelesaìikaìn tunggaìkaìn perka ìraì    yaìng belum 

diselesaìikaìn. Jaìksaì    ha ìrus menjaìuhi prilaìku tidaìk ba ìik seperti korupsi daìn 

naìrkobaì. 

3.   Disaìmping itu jaìksa ì    dituntut untuk meningka ìtkaìn profesionaìlnya ì    denga ìn 

selaìlu menga ìsaìh kema ìmpuaìn daìn keilmuaìn, misaìlnya ì    dengaìn 

meningkaìtkaìn jenjaìng pendidikaìn daìn melaìkukaìn pelaìtihaìn-pelaìtihaìn, 

sehingga ì       jaìksa ì       lebih  baìik  daìlaìm  melaìksa ìnaìkaìn tuga ìs  uta ìmaìnya ì      daìlaìm 

menyusun sura ìt daìkwaìaìn untuk mendaìkwaì  pelaìku tindaìk pidaìnaì  korupsi. 
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